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Abstrak: 

Pembelajaran Al-Qur'an Hadits masih berorientasi pada hafalan dan pemahaman normatif, sehingga nilai-nilai Qur'ani belum 
sepenuhnya terinternalisasi dalam karakter dan kecerdasan emosional peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah merumuskan model 

pembelajaran Al-Qur'an Hadits inklusif yang mengintegrasikan pendidikan karakter dan kecerdasan emosional secara 

komprehensif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi pustaka (library research) melalui analisis isi 

dan analisis tematik terhadap literatur yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai Al-Qur'ani seperti sabar, 
syukur, tawakkal, pemaaf, rahmah, dan muhasabah memiliki keterkaitan erat dengan pembentukan karakter dan pengembangan 

kecerdasan emosional peserta didik. Model pembelajaran yang dihasilkan menempatkan guru sebagai teladan emosional, peserta 

didik sebagai subjek aktif, serta metode reflektif sebagai sarana internalisasi nilai. Integrasi pendidikan karakter dan kecerdasan 

emosional dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadits inklusif berpotensi mewujudkan pendidikan Islam yang humanis, reflektif, dan 
relevan dengan tantangan peserta didik masa kini, dan memastikan setiap siswa memiliki kesempatan untuk berkembang secara 

optimal sesuai dengan kapasitas emosional dan kepribadian masing-masing. 
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Introduction 

Pendidikan saat ini menghadapi tantangan kompleks yang melampaui sekadar aspek kognitif, mencakup pula 

pengembangan karakter dan stabilitas emosional peserta didik. Fenomena global menunjukkan peningkatan masalah 

kesehatan mental di kalangan remaja khususnya masalah terkait prestasi akademik, depresi, dan kesulitan dalam 

pengaturan emosi. Di Indonesia, data menunjukkan bahwa satu dari tiga remaja mengalami masalah kesehatan mental 

yang memengaruhi prestasi akademik serta interaksi sosial mereka (Nurfatimah & Rasyidi, 2026). Kondisi ini 

menuntut transformasi pendekatan pendidikan yang lebih holistik dan integratif. 

Pendidikan agama Islam khususnya kajian Al-Qur'an dan Hadismemiliki peran strategis dalam membentuk 

karakter dan kecerdasan emosional peserta didik (Zain et al., 2024). Namun, terlepas dari munculnya beragam metode 

pedagogis, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pengajaran Al-Qur'an dan Hadis pada dasarnya masih bersifat 

normatif dan berfokus semata-mata pada hafalan. Peserta didik belajar membaca dan menghafal ayat-ayat Al-Qur'an 

serta Hadis tanpa mendalami maknanya dalam kaitannya dengan pengalaman emosional mereka sendiri dalam 

kehidupan sehari-hari (Ilham & Nasaruddin, 2026). Hal ini menyebabkan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam Al-

Qur'an dan Hadits belum sepenuhnya terinternalisasi dalam sikap dan perilaku sehari-hari. 

Metode pengajaran yang kaku dan dogmatis menciptakan kesenjangan antara tujuan khusus pendidikan Islam 

dan penerapannya secara praktis (Ananda et al., 2026). Pendidikan moral seharusnya menjadi inti dari pengajaran Al-
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Qur'an dan Hadis, namun dalam praktiknya, hal tersebut sering kali hanya dianggap sebagai pelengkap alih-alih 

terintegrasi sepenuhnya. Akibatnya, meskipun para peserta didik memperoleh pemahaman teoretis yang kuat mengenai 

nilai-nilai Islam, mereka kesulitan menerapkannya dalam situasi yang menantang secara emosional, seperti konflik 

dengan teman sebaya, tekanan akademik, atau perbedaan pendapat.(Fitri, 2018). Maka perlu pengukuran lebih lanjut 

terkait kondisi tersebut yang mana tidak hanya berfokus pada aspek kognitif peserta didik saja. 

Kecerdasan emosional merupakan keterampilan mendasar yang perlu dikembangkan dalam pendidikan Islam 

kontemporer (Fitryansyah, 2025). Menurut Goleman, kecerdasan ini mencakup kemampuan untuk mengenali, 

memahami, dan mengelola emosi diri sendiri, serta kemampuan untuk membina hubungan yang sehat dengan orang 

lain (Sapawardi & Sahrandi, 2021). Anak dengan kecerdasan emosional yang tinggi memiliki kemampuan untuk 

mengatasi tekanan akademik, menyelesaikan konflik secara konstruktif, dan membangun hubungan interpersonal yang 

harmonis. Sebaliknya, kecerdasan emosional yang rendah dapat memicu berbagai masalah psikologis dan sosial, 

seperti perilaku agresif, isolasi sosial, dan penurunan kesehatan mental (Cyntia et al., 2022). 

Model pembelajaran Al-Qur'an Hadits inklusif menawarkan pendekatan yang memadukan nilai-nilai Qur'ani 

dengan pengembangan kecerdasan emosional secara sistematis. Konsep inklusif dalam konteks ini berarti 

pembelajaran yang responsif terhadap keberagaman kebutuhan peserta didik, termasuk aspek emosional, psikologis, 

dan spiritual (Achmad, 2019). Pembelajaran inklusif selain berfokus pada pencapaian kognitif, juga berfokus pada 

pembentukan kepribadian yang utuh dan seimbang. Pendekatan ini menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif 

yang diajak untuk merefleksikan dan menginternalisasi nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan emosional mereka 

(Nasrullah & Misbah, 2022). 

Integrasi pendidikan karakter dan kecerdasan emosional dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadits didasarkan 

pada prinsip bahwa Al-Qur'an merupakan sumber nilai yang komprehensif untuk pembinaan manusia secara holistik 

(Rouf, 2025). Nilai-nilai seperti sabar, syukur, tawakkal, pemaaf, rahmah, dan muhasabah memiliki keterkaitan erat 

dengan aspek-aspek kecerdasan emosional (Marfu’ah, 2024). Sabar melatih pengendalian diri dan ketekunan, syukur 

membangun emosi positif dan optimisme, tawakkal membentuk manajemen stres, pemaaf mengembangkan empati 

dan resolusi konflik, rahmah menumbuhkan kepekaan sosial, dan muhasabah memperkuat kesadaran diri. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Qur'ani dengan kecerdasan emosional 

dapat menjadikan pembelajaran Pendidikan Agama Islam lebih reflektif, aplikatif, dan relevan dengan tantangan 

pendidikan modern (Dewi & Abrianto, 2023). Pendidikan karakter memiliki peran signifikan dalam membentuk 

kecerdasan emosional peserta didik melalui internalisasi nilai-nilai Qur'ani yang terfokus pada pengendalian diri, 

kesadaran emosional, empati, dan kematangan sosial (Siregar, 2025). Namun penerapan model integratif ini masih 

terbatas dan belum terstruktur secara sistematis dalam kurikulum pembelajaran Al-Qur'an Hadits. 

Penelitian ini mengidentifikasi empat celah strategi yang perlu diisi. Pertama, meskipun banyak penelitian 

terdahulu membahas integrasi pendidikan karakter dan kecerdasan emosional dalam Pendidikan Agama Islam secara 

umum, belum ada yang secara khusus mengembangkan model pembelajaran Al-Qur'an Hadits inklusif dengan fokus 

pada karakter pendidikan. Kedua, penelitian yang cenderung bersifat konseptual tanpa merancang kerangka 

implementasi yang operasional dan dapat diterapkan dalam praktik pembelajaran Al-Qur'an Hadits. Ketiga, belum 

ditemukan penelitian yang mengintegrasikan secara komprehensif dimensi kecerdasan emosional dengan pendidikan 

karakter berbasis Al-Qur'an Hadits dalam konteks pembelajaran inklusif yang responsif terhadap keberagaman 

kebutuhan peserta didik, karena penelitian semacam ini lebih fokus pada analisis sejarah dan nilai tanpa pendalaman 

kecerdasan emosional. Keempat, kajian tentang kecerdasan emosional dalam pendidikan Islam masih minim yang 

menghubungkan konsep-konsep tersebut dengan nilai-nilai spesifik dari Al-Qur'an dan Hadits sebagai landasan utama. 

Berdasarkan gap penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merumuskan model pembelajaran Al-

Qur'an Hadits inklusif yang mengintegrasikan pendidikan karakter dan kecerdasan emosional secara komprehensif. 

Model ini diharapkan dapat menjadi landasan teoritis dan praktis bagi transformasi pembelajaran Al-Qur'an Hadits 

dari pendekatan normatif-kognitif menuju proses pelatihan kepribadian yang holistik. Dengan pendekatan studi 

pustaka deskriptif kualitatif, penelitian ini akan mengkaji konsep-konsep kunci, mengidentifikasi prinsip-prinsip 

integrasi, dan merumuskan kerangka implementasi yang dapat diterapkan dalam konteks pendidikan Islam 

kontemporer. 

Research Method 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi pustaka (library research), yaitu sebuah 

pendekatan yang mengkaji dan menganalisis berbagai publikasi ilmiah sebagai sumber data utama (Muzaini, 2026). 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara konseptual integrasi pendidikan karakter 

dan kecerdasan emosional dalam model pembelajaran Al-Qur'an Hadits inklusif serta merumuskan kerangka teoritis 
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yang komprehensif. Sumber data penelitian berupa data sekunder yang diperoleh dari buku-buku referensi, artikel 

jurnal ilmiah, prosiding (Haifa et al., 2025) yang relevan dengan karakter pendidikan, kecerdasan emosional, 

pembelajaran Al-Qur'an Hadits, dan pendidikan inklusif.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur secara sistematis dengan menggunakan kata kunci 

yang relevan. Seluruh sumber yang terpilih kemudian diklasifikasikan berdasarkan fokus pembahasan untuk 

memudahkan proses analisis. Kriteria inklusi sastra mencakup publikasi dalam sepuluh tahun terakhir (2016-2026), 

yang membahas karakter pendidikan atau kecerdasan emosional dalam konteks pendidikan Islam. Analisis data 

dilakukan melalui teknik analisis isi (content analysis) dan analisis tematik (thematic analysis), dimana peneliti 

mengkaji isi literatur untuk mengidentifikasi konsep, prinsip, dan nilai Al-Qur'an-hadits yang berkaitan dengan 

karakter pendidikan dan kecerdasan emosional dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadits. Proses analisis dilakukan secara 

iteratif dengan melakukan pembacaan berulang, kodifikasi data, identifikasi tema, dan penyusunan kerangka 

konseptual. 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan konsistensi penafsiran terhadap berbagai referensi yang 

digunakan. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan temuan dari berbagai literatur untuk memastikan 

konsistensi dan validitas konsep yang diidentifikasi (Sabrina et al., 2026). Hasil penelitian ini berupa rumusan konsep 

dan model integratif yang dapat dijadikan landasan teoritis dalam pengembangan pembelajaran Al-Qur'an Hadits yang 

holistik dan berfokus pada pelatihan karakter dan emosional peserta didik.  

Result and Discussion 

Result 

Penelitian ini menelaah 15 sumber literatur yang terdiri dari artikel, jurnal, dan prosiding, yang relevan guna 

memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai pendidikan karakter dan kecerdasan emosional dalam Al-

Qur’an Hadits inklusif. Literatur kemudian dianalisis yang mencakup kajian tentang integrasi pendidikan karakter dan 

kecerdasan emosional, model pembelajaran inklusif dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits, dan model pembelajaran 

Al-Qur'an Hadits inklusif yang mengintegrasikan pendidikan karakter dan kecerdasan emosional. Hasil telaah 

menunjukkan dengan adanya integrasi pendidikan karakter dan kecerdasan emosional dalam pembelajaran Al-Qur'an 

Hadits inklusif dapat menjadikan pendidikan Islam lebih reflektif, aplikatif, dan relevan dengan tantangan pendidikan 

modern, dengan model integratif yang menempatkan pendidik sebagai teladan emosional, peserta didik sebagai subjek 

aktif, dan metode reflektif sebagai sarana pelatihan emosi berbasis nilai Islami.  

Tabel 1. Sintesis Kajian Literatur 

Sumber Temuan Penelitian Implikasi 

(Nurfatimah & 

Rasyidi, 2026) 

Pendidikan Islam berperan membentuk 

kecerdasan emosional melalui 

internalisasi nilai-nilai Qur'ani (sabar, 

syukur, tawakkal, pemaaf, rahmah, 

muhasabah) yang berorientasi pada 

pengendalian diri, kesadaran emosional, 

empati, dan kematangan sosial 

Menentukan model pembelajaran PAI 

integratif dengan pendidik sebagai 

teladan emosional, peserta didik sebagai 

subjek aktif, dan metode reflektif untuk 

pelatihan emosi berbasis nilai Qur'ani 

(Dewi & Abrianto, 

2023) 

Guru PAI mengintegrasikan nilai-nilai Al-

Qur'ani secara tematik-aplikatif melalui 

pembelajaran berbasis kisah, tadabbur, 

dan pembiasaan sikap religius (sabar, 

tawakal, syukur) yang membantu siswa 

mengelola emosi, meningkatkan 

kesadaran diri, dan membangun hubungan 

sosial yang sehat 

Keteladanan guru dan kolaborasi guru 

PAI-BK menjadi faktor kunci 

keberhasilan pelatihan kesehatan mental 

siswa; Al-Qur'an memiliki kekuatan 

transformatif dalam membentuk 

ketahanan emosional remaja  

(Siregar, 2025) Pendidikan berbasis nilai-nilai Al-Qur'an 

berpengaruh positif terhadap 

perkembangan karakter peserta didik dan 

membantu dalam regulasi emosi serta 

hubungan sosial 

Pendidikan berbasis karakter Al-Qur'an 

dapat meningkatkan aspek regulasi emosi 

dan hubungan sosial peserta didik  

(Maulidiyah & 

Achadi, 2021) 

Program tahfidz meningkatkan kecerdasan 

emosional dan spiritual santri; santri 

mampu memahami pengalaman emosi 

Program tahfidz dengan perencanaan 

kegiatan setoran, rutinan, sima'an, dan 

tahsin dapat dikembangkan sebagai 
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pribadi, memotivasi diri, memahami 

emosi orang lain, dan mengembangkan 

hubungan dengan orang lain 

model pengembangan kecerdasan 

emosional-spiritual di madrasah 

(Neni et al., 2017) Menghafal Al-Quran berpengaruh 

signifikan terhadap kecerdasan emosional 

santri dengan koefisien korelasinya 0,884 

dan kontribusi 78% terhadap variabel 

kecerdasan emosional 

Menghafal Al-Quran dapat dijadikan 

strategi efektif untuk meningkatkan 

kecerdasan emosional santri di pondok 

pesantren 

(Mujiono & Muhid, 

2026) 

Nilai kesetaraan, keadilan, dan rahmah 

dalam hadis selaras dengan pendidikan 

inklusif; model integrasi berbasis hadis 

yang mengintegrasikan keadilan, 

kesetaraan, dan rahmah dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran 

Model ini secara teoritis membumi dan 

praktis dapat diterapkan dalam 

pendidikan Islam kontemporer yang 

membutuhkan keadilan, inklusivitas, dan 

keberlanjutan dalam proses pembelajaran 

(Maisura et al., 

2025) 

QS 'Abasa Ayat 1–10 memberikan fondasi 

etik anti diskriminasi; Nilai Qur'ani dapat 

dioperasionalkan melalui perencanaan 

kurikulum adaptif, pengorganisasian 

layanan inklusif, dan pelaksanaan 

pembelajaran empatik 

Integrasi nilai Qur'ani, POAC, dan UDL 

menghadirkan model manajemen 

pendidikan inklusif yang humanis, 

sistematis, dan aplikatif 

(NA et al., 2026) Internalisasi nilai-nilai Al-Qur'an 

dilakukan melalui pembelajaran PAI, 

khususnya pada materi akhlak dan Al-

Qur'an Hadis. Guru menjadikan ayat-ayat 

Al-Qur'an sebagai dasar penanaman nilai 

kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, 

dan kesabaran, seperti QS. Al-Qalam ayat 

4 tentang akhlak mulia serta QS. Al-

Furqan ayat 63–77 mengenai sifat 

'ibadurrahman. 

Pembelajaran PAI yang inklusif dapat 

membentuk karakter peserta didik 

melalui materi ajar 

(Isnaeni, 2023) Keterkaitan kecerdasan emosional dalam 

pembelajaran Al-Qur'an Hadits terbentuk 

melalui pendidikan akhlak sehingga siswa 

mampu mengendalikan emosi dan 

berakhlak mulia 

Pembelajaran Al-Qur'an Hadits dapat 

dirancang untuk mengembangkan 

kecerdasan emosional sekaligus 

pendidikan akhlak 

(Maki, 2024) Pendidikan inklusif sebagai strategi 

keadilan sosial di sekolah dasar Islam 

terpadu dapat membangun karakter 

pendidikan yang responsif terhadap 

keberagaman kebutuhan peserta didi 

Desain pendidikan inklusif perlu 

mengintegrasikan dimensi keadilan sosial 

dengan pelatihan karakter Islami untuk 

semua peserta didik tanpa diskriminasi 

(Nasution & 

Damanik, 2025) 

Integrasi ajaran hadits dalam pendidikan 

karakter dan pengembangan kecerdasan 

emosional penting untuk mengelola 

kemarahan dan kesehatan mental peserta 

didik 

Ajaran hadits dapat diintegrasikan ke 

dalam program pendidikan karakter 

untuk mengembangkan kecerdasan 

emosional dan kesehatan mental 

(Zulkarnain, 2018) Surat Ibrahim mengandung konsep 

emosional yang relevan dengan 

pengembangan kecerdasan emosional 

dalam pendidikan Islam, termasuk 

perkembangan emosi dan kesadaran diri 

Ayat dalam Surat Ibrahim dapat dijadikan 

materi pembelajaran untuk 

mengembangkan kecerdasan emosional 

peserta didik 

(Qotadah et al., 

2022) 

Integrasi pendidikan karakter dan 

kecerdasan emosional melalui pendekatan 

sejarah, penanaman nilai, dan analisis 

kasus. Pendekatan ini menumbuhkan 

sikap saling menghormati, toleransi, dan 

inklusi, sehingga menciptakan kehidupan 

Integrasi pendidikan karakter dan 

kecerdasan emosional, melalui 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits, 

memperkuat nilai-nilai yang mendorong 

siswa untuk bersikap inklusif. 
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yang harmonis dalam masyarakat yang 

beragam. 

(Zekkoub et al., 

2025) 

Kecerdasan emosional dalam perspektif 

Al-Qur'an terdiri atas lima aspek utama, 

yaitu kecerdasan religius, psikologis, 

sosial, lingkungan, dan pemahaman 

terhadap hukum-hukum Allah 

(sunnatullah). Kelima aspek tersebut 

saling melengkapi dalam membentuk 

pribadi yang mampu mengelola emosi 

secara seimbang, mewujudkan hubungan 

yang baik dengan Allah, diri sendiri, 

sesama manusia, dan lingkungan, 

sekaligus memahami ketentuan Allah 

dalam kehidupan. 

mengidentifikasi lima aspek kecerdasan 

emosional dari Al-Qur'an, menekankan 

pengembangan karakter melalui hukum 

agama, psikologis, sosial, lingkungan, 

dan ilahi, yang dapat diintegrasikan ke 

dalam model pembelajaran Qur'an untuk 

meningkatkan pendidikan karakter dan 

kecerdasan emosional. 

(Wijaksono & 

Hartono, 2025) 

Konsep inklusi dalam Al-Qur'an tidak 

hanya menekankan persamaan hak dalam 

memperoleh pendidikan, tetapi juga 

berfokus pada pembentukan peserta didik 

yang memiliki tanggung jawab sosial, 

keimanan yang kuat, serta komitmen 

terhadap nilai-nilai keadilan.  

Nilai-nilai inklusi Al-Qur'an seperti 

ketakwaan, penerimaan terhadap 

perbedaan, dan keadilan sosial 

merupakan landasan utama pembentukan 

karakter dalam pembelajaran Al-Qur'an 

Hadits. Nilai tersebut menumbuhkan 

kecerdasan emosional berupa empati, 

toleransi, dan kemampuan berinteraksi 

sosial secara adil. Sehingga model 

pembelajaran Al-Qur'an Hadits yang 

inklusif berperan sebagai wahana strategi 

dalam membentuk pribadi yang 

berkarakter Qur'ani, peka terhadap 

sesama. 

Berbagai temuan penelitian di atas secara konsisten menunjukkan bahwa nilai-nilai dalam pembelajaran Al-

Qur'an Hadits inklusif memiliki peran sentral dalam membentuk karakter sekaligus mengembangkan kecerdasan 

emosional peserta didik. Dalam jurnal yang ditulis oleh Nurfatimah & Rasyidi mengungkapkan bahwa pendidikan 

Islam mampu membentuk kecerdasan emosional melalui internalisasi nilai-nilai Al-Qur'ani seperti sabar, syukur, 

tawakkal, pemaaf, rahmah, dan muhasabah, yang secara langsung mencakup pengendalian diri, kesadaran emosional, 

empati, dan kematangan sosial (Nurfatimah & Rasyidi, 2026). Temuan ini sejalan dengan (Siregar, 2025) yang 

menegaskan bahwa pendidikan berbasis nilai-nilai Al-Qur'an berpengaruh positif terhadap perkembangan karakter 

sekaligus membantu peserta didik dalam regulasi emosi dan pembangunan hubungan sosial yang sehat. 

Pembelajaran Al-Qur'an Hadits terbukti menjadi strategi ruang bagi terjadinya integrasi pendidikan karakter 

dan kecerdasan emosional. Isnaeni (2023) menemukan bahwa keterkaitan kecerdasan emosional dalam pembelajaran 

Al-Qur'an Hadits terbentuk melalui pendidikan akhlak, sehingga siswa mampu mengendalikan emosi dan berakhlak 

mulia. Lebih lanjut, NA dkk. (2026) menunjukkan bahwa guru menjadikan ayat-ayat Al-Qur'an seperti QS. Al-Qalam 

ayat 4 dan QS. Al-Furqan ayat 63–77 sebagai dasar penanaman nilai kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, dan 

kesabaran dalam pembelajaran PAI. Hal ini mempertegas bahwa materi Al-Qur'an Hadits memiliki kandungan karakter 

yang dapat dioperasionalkan secara langsung dalam proses pembelajaran. Qotadah dkk. (2022) menambahkan bahwa 

integrasi pendidikan karakter dan kecerdasan emosional melalui pendekatan sejarah, penanaman nilai, dan analisis 

kasus dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadits terbukti mendorong sikap saling menghargai, toleransi, dan inklusivitas 

di tengah keberagaman. 

Aspek inklusivitas menjadi dimensi penting yang memperkuat relevansi model pembelajaran Al-Qur'an Hadits 

dalam konteks pendidikan karakter. Wijaksono & Hartono (2025) menegaskan bahwa konsep inklusi dalam Al-Qur’an 

tidak hanya menekankan persamaan hak dalam memperoleh pendidikan, tetapi juga fokus pada pembentukan peserta 

didik yang memiliki tanggung jawab sosial, keimanan yang kuat, serta komitmen terhadap nilai-nilai keadilan. 

Pandangan ini diperkuat oleh Maisura dkk. (2025) yang menemukan bahwa QS. 'Abasa ayat 1–10 memberikan fondasi 

etik anti-diskriminasi yang dapat dioperasionalkan melalui perencanaan kurikulum adaptif, pengorganisasian layanan 

inklusif, dan pelaksanaan pembelajaran empatik. Seperti Maki (2024) menegaskan bahwa desain pendidikan inklusif 

perlu mengintegrasikan dimensi keadilan sosial dengan pelatihan karakter Islami untuk semua peserta didik tanpa 

diskriminasi. Temuan ketiga ini secara kolektif menunjukkan bahwa model pembelajaran Al-Qur'an Hadits yang 

inklusif memiliki pijakan teologis sekaligus pedagogis yang kokoh. 
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Discussion 

1. Konsep Pendidikan Karakter dan Kecerdasan Emosional dalam Perspektif Al-Qur'an Hadits  

Pendidikan karakter, jika ditinjau dari perspektif Al-Qur'an dan Hadis, merupakan suatu proses sistematis 

yang bertujuan membentuk individu yang memiliki akhlakul karimah, rasa tanggung jawab, serta kemampuan 

untuk hidup harmonis di tengah masyarakat (Fitri, 2018). Al-Qur'an dan Hadis menyaiikan konsep pendidikan 

karakter yang komprehensif mencakup landasan. proses pembentukan, metode internalisasi, serta peran guru dan 

orang tua. Dalam Islam, pendidikan karakter atau pendidikan akhlak tidak. terbatas pada ranah individu semata 

melainkan juga memiliki dimensi sosial yang mencakup hubungan dengan Allah (hablum minallah). dengan diri 

sendiri dengan sesame manusia (hablum minanuas), serta dengan lingkungan (Ananda et al., 2026). 

Konsep kecerdasan emosional mencakup kesadaran diri, pengendalian emosi, motivasi, empati, dan 

keterampilan sosial. Dalam Islam, emosi dipandang sebagai bagian tak terpisahkan dari hakikat manusia yang 

disebut sebagai fitrah (watak dasar manusia) dan semestinya tidak diabaikan, melainkan sebagai aspek yang 

memerlukan bimbingan serta dikelola dengan tepat. Al-Qur'an menggambarkan berbagai kondisi emosional 

manusia seperti rasa takut, marah, sedih, sukacita, cinta, dan cemburu sebagai kenyataan yang menuntut 

pengelolaan secara bijaksana. Dalam Islam, pengelolaan emosi menekankan peran hati (qalb) sebagai pusat 

kesadaran moral dan spiritual serta pengendali utama perilaku manusia (Marfu’ah, 2024). 

Nilai-nilai dalam pembelajaran Al-Qur'an dan Hadis menyediakan kerangka moral dan emosional yang sesuai 

untuk membina pengembangan karakter serta kecerdasan emosional siswa. Nilai kesabaran dalam Al-Qur'an dan 

Hadis terletak pada kemampuan untuk menjaga ketenangan, kedamaian batin, dan keteguhan hati, bahkan saat 

menghadapi kesulitan, kesabaran, yang berguna membantu siswa mengembangkan pengendalian diri secara 

emosional, kegigihan, dan ketangguhan mental. Rasa syukur menumbuhkan apresiasi terhadap proses maupun 

hasil, sehingga memupuk emosi positif seperti optimisme dan ketenteraman batin. Sikap berserah diri kepada 

Allah (tawakkal) mengajarkan cara menyeimbangkan antara upaya yang gigih dan penerimaan terhadap hasil, 

yang pada akhirnya membentuk kemampuan untuk mengelola stres dan kecemasan (Nurfatimah & Rasyidi, 2026). 

Nilai pemaaf, sebagaimana dalam Al-Qur'an dan Hadis, membimbing peserta didik dalam menyelesaikan 

konflik secara dewasa serta membantu mereka menghindari sikap menyimpan dendam. Nilai ini merupakan 

landasan penting untuk membina hubungan sosial yang harmonis dan mengembangkan berbagai keterampilan, 

seperti pengaturan emosi, empati, dan penyelesaian konflik secara damai. Nilai rahmah (kasih sayang) 

mengedepankan sikap baik dan kepedulian terhadap sesama dalam interaksi sosial, sehingga menumbuhkan 

kepekaan sosial dan empati. Nilai muhasabah (introspeksi) mengajarkan refleksi diri dan penilaian diri yang jujur, 

yang dapat menumbuhkan kesadaran diri serta penguasaan emosi (Pranoto, Raharjo, et al., 2025b). 

 

Tabel 2. keterkaitan nilai-nilai Al-Qur’an Hadits dengan aspek pendidikan karakter dan 

kecerdasan emosional 

 

Nilai Karakter Pendidikan Karakter Kecerdasan Emosional yang Dibentuk 

Sabar 
Ketekunan, ketahanan, disiplin 

diri 

Pengendalian emosi, ketekunan, daya tahan 

psikologis  

Syukur 
Optimisme, kepuasan, penerimaan 

diri 
Emosi positif, optimisme, stabilitas suasana hati  

Tawakkal 
Keseimbangan usaha dan 

penerimaan 

Manajemen stres, ketenangan, kepercayaan diri 

sehat  

Pemaaf Toleransi, resolusi konflik damai Regulasi emosi, empati, resolusi konflik  

Rahmah Kepedulian, rumah sosial 
Kepekaan sosial, empati, hubungan interpersonal 

positif.  

Muhasabah 
Refleksi diri, perbaikan 

berkelanjutan 

Kesadaran diri, pengendalian emosi, pengambilan 

keputusan bijaksana.  

 

2. Urgensi Integrasi Pendidikan Karakter dan Kecerdasan Emosional dalam Pembelajaran Al-Qur'an Hadits 

Sehubungan dengan tantangan pendidikan masa kini yang kompleks, integrasi pendidikan karakter dan 

kecerdasan emosional dalam pembelajaran Al-Qur'an dan Hadits menjadi semakin penting. Kesulitan yang 

dihadapi siswa saat ini tidak hanya pada ranah akademis semata, mencakup pula aspek kesehatan mental dan 

stabilitas emosional. Berbagai masalah emosional seperti mudah marah, kecemasan berlebihan, kurangnya rasa 

percaya diri, dan kecenderungan untuk mengisolasi diri secara sosial semakin sering dijumpai di lembaga 

pendidikan Islam (Nufus et al., 2023). 

Konflik antarpribadi seperti tindakan menghina, adanya kesalahpahaman, dan perilaku yang mementingkan 

diri sendiri masih sering terjadi di lingkungan sekolah dan kerap disertai dengan terbatasnya kemampuan untuk 

memahami emosi orang lain (Somadi et al., 2025). Hal ini berujung pada konflik emosional yang tidak 
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terselesaikan secara sehat. Integrasi nilai-nilai yang berkaitan dengan pembentukan karakter seperti sikap saling 

memaafkan, kasih sayang, dan pengendalian diri menjadi dasar bagi pengembangan empati serta keterampilan 

sosial. Pendidikan emosional yang berfokus pada pembentukan karakter mendorong siswa untuk menyelesaikan 

konflik secara damai dan membangun hubungan sosial yang harmonis (Sulistiana et al., 2025). 

Pembelajaran Al-Qur'an dan Hadis selama ini bersifat deskriptif dan hanya berfokus pada hafalan, yang 

menjadi tantangan besar bagi pengembangan karakter dan kecerdasan emosional. Proses pembelajaran sering kali 

mengutamakan hafalan dan pemahaman teoretis dan mengabaikan keterkaitan langsung terhadap pengalaman 

emosional nyata siswa. Akibatnya, penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari menjadi sulit 

dilakukan. Mengintegrasikan nilai-nilai karakter atau akhlakul karimah dengan kecerdasan emosional mengubah 

pembelajaran Al-Qur'an dan Hadis menjadi sebuah proses internalisasi nilai yang bersifat reflektif sekaligus dapat 

diterapkan secara praktis (Pranoto, Raharjo, et al., 2025a). 

Konsep pendidikan karakter dan kecerdasan emosional sangat selaras dengan ajaran Islam. Aspek-aspek 

seperti kesadaran diri, pengendalian diri, empati, dan keterampilan sosial telah lama menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya dalam pembelajaran Al-Qur'an dan Hadits 

(Siregar, 2025). Secara empiris, siswa yang tetap memegang teguh nilai-nilai agamanya cenderung menunjukkan 

stabilitas emosional yang lebih baik. Misalnya dengan kegiatan spiritual, jika disertai dengan pemahaman yang 

mendalam, dapat menumbuhkan rasa tenang dan keamanan psikologis. Namun, tanpa adanya pendekatan 

pedagogis yang terstruktur, manfaat-manfaat tersebut tidak selalu dapat terwujud sepenuhnya. Banyak kegiatan 

keagamaan di sekolah yang hanya terbatas pada dimensi ritual semata, tanpa disertai refleksi emosional. Integrasi 

pendidikan karakter dan kecerdasan emosional memerlukan proses tadabbur (perenungan), refleksi, dan 

internalisasi dalam kehidupan siswa (Dewi & Abrianto, 2023). 

Urgensi integrasi ini berakar pada peran guru sebagai kunci dalam pembentukan karakter dan perkembangan 

emosional siswa. Guru tidak sekadar menyampaikan materi pelajaran tetapi juga menjadi teladan dalam 

pengelolaan emosi dan interaksi sosial (Khairani, 2025). Ketika guru secara konsisten mencerminkan nilai-nilai 

yang diajarkan dalam materi Al-Qur'an dan Hadits, siswa akan lebih mudah meneladani dan menginternalisasi 

nilai-nilai tersebut. Pengajaran melalui keteladanan memiliki dampak psikologis yang mendalam karena proses 

ini mengandalkan pengamatan dan pembentukan kebiasaan. 

 

3. Model Pembelajaran Al-Qur'an Hadits Inklusif yang Mengintegrasikan Pendidikan Karakter dan 

Kecerdasan Emosional 

Model pembelajaran inklusif dalam pembelajaran Al-Qur'an dan Hadits dengan mengintegrasikan pendidikan 

karakter dan kecerdasan emosional didasarkan pada premis bahwa teks-teks tersebut tidak hanya berfungsi sebagai 

sumber ajaran normatif, tetapi juga sebagai panduan pendidikan yang mampu mengembangkan aspek intelektual, 

spiritual, dan emosional individu secara holistik (Maulana et al., 2025). Model ini mengutamakan keseimbangan 

antara penguasaan pengetahuan serta pematangan karakter dan emosional. Para siswa didorong untuk memahami 

ajaran Al-Qur'an dan Hadits sebagai acuan dalam mengelola emosi, berinteraksi secara sosial, dan mengambil 

keputusan moral. 

Dalam konteks ini, model pembelajaran Al-Qur’an Hadits inklusif didasarkan pada keyakinan bahwa di 

dalamnya memuat prinsip-prinsip pendidikan yang komprehensif. Dari perspektif ini, pendidikan memandang 

manusia sebagai individu yang dianugerahi potensi rasional sekaligus emosional, yang harus dikembangkan secara 

seimbang. Tujuan pendidikan melampaui sekadar pencapaian akademik, tujuannya adalah membentuk individu 

yang mampu mengabdikan diri kepada Tuhan serta menjalankan peran sosial mereka secara bertanggung jawab. 

Oleh karena itu, pendidikan karakter dan kecerdasan emosional menjadi komponen penting dalam tujuan 

pembelajaran yang berkaitan dengan Al-Qur'an dan Hadits (Pranoto, Savana, et al., 2025). 

Dalam praktiknya, model terintegrasi ini diterapkan melalui pendekatan pedagogis yang menjaga 

keseimbangan yang tepat antara peran guru dan partisipasi aktif peserta didik. Guru berperan sebagai penyampai 

nilai, teladan emosional, serta pembimbing dalam memahami ajaran Al-Qur'an dan Hadis. Pada saat yang sama, 

peserta didik dipandang sebagai partisipan aktif yang didorong untuk berinteraksi secara reflektif, dialogis, dan 

kontemplatif dengan pesan-pesan yang disampaikan di kelas. Pendekatan ini selaras dengan perspektif "teo-

antroposentris" dalam pedagogi Islam, yang menempatkan Tuhan sebagai pusat nilai tanpa mengesampingkan 

peran manusia. 

Integrasi pendidikan karakter dan kecerdasan emosional menuntut penggunaan beragam metode pengajaran 

yang disesuaikan dengan konteks. Meskipun metode ceramah menjadi landasan bagi penanaman nilai dan 

pemahaman konseptual, metode bercerita khususnya melalui Qashash Qur'ani (kisah-kisah dalam Al-Qur'an) 

menyampaikan pesan moral dengan menyentuh aspek emosional. Kisah-kisah Al-Qur'an ini menjadi dasar untuk 

menganalisis nilai serta sifat-sifat karakter, sekaligus mendorong perenungan emosional. Peserta didik diajak 

untuk memahami konflik batin, kesabaran, dan keteladanan tokoh-tokoh tersebut dalam konteks kehidupan masa 

kini. 
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Metode berbasis diskusi dan studi kasus mendorong siswa untuk mengungkapkan perasaan, pendapat, dan 

sikap mereka secara terbuka dan bertanggung jawab. Proses pembelajaran mencakup diskusi terpandu dan studi 

kasus yang menggambarkan konflik moral serta emosional yang sering dihadapi siswa. Ayat-ayat Al-Qur'an dan 

Hadis menjadi landasan untuk menganalisis dan menyelesaikan berbagai persoalan tersebut. Siswa berlatih 

melakukan manajemen konflik, pengaturan emosi, dan pengambilan keputusan yang berlandaskan nilai-nilai. 

Metode praktik reflektif bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran diri dan pemahaman terhadap emosi 

pribadi melalui muhasabah (refleksi diri). Hasil pembelajaran dinilai melalui muhasabah, jurnal reflektif, dan 

penilaian sikap, dengan fokus pada kesadaran emosional serta pengembangan perilaku. Penilaian tidak terbatas 

pada satu tes saja, melainkan merupakan bagian dari proses internalisasi nilai yang memperkuat kesadaran diri 

dan kompetensi siswa. 

Model pendidikan inklusif dalam pembelajaran Al-Qur'an dan Hadis ini memberikan dampak signifikan 

terhadap pengembangan karakter dan kecerdasan emosional siswa. Proses internalisasi nilai bergantung pada 

pemahaman mendalam dan penghayatan pribadi, bukan sekadar hafalan semata. Siswa belajar mengenali emosi 

mereka, memahami penyebab di baliknya, serta mengelolanya sesuai dengan nilai-nilai Islam. Pembelajaran tidak 

terbatas pada perilaku lahiriah saja, tetapi juga bertujuan untuk membina dimensi batin setiap individu. 

Selain itu, model ini mengakomodasi beragam kebutuhan siswa dengan mempertimbangkan keragaman latar 

belakang emosional dan kepribadian mereka. Pendekatan pedagogis yang diterapkan memastikan setiap siswa 

memiliki kesempatan untuk berkembang secara optimal sesuai dengan kapasitas emosional dan kepribadian 

masing-masing. Model ini memadukan pembentukan karakter dan kecerdasan emosional, sekaligus memastikan 

bahwa pendekatan tersebut dapat diakses oleh seluruh siswa. 

Conclusion 

Nilai-nilai yang terkandung dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadits memiliki keterkaitan yang erat dengan 

pembentukan karakter dan pengembangan kecerdasan emosional peserta didik. Nilai-nilai seperti sabar, syukur, 

tawakkal, pemaaf, rahmah, dan muhasabah terbukti mampu mengendalikan pengendalian diri, kesadaran emosional, 

empati, dan kematangan sosial. Namun selama ini pembelajaran Al-Qur'an Hadits masih cenderung bersifat normatif 

dan berorientasi pada hafalan, sehingga nilai-nilai tersebut belum sepenuhnya terinternalisasi dalam sikap dan perilaku 

peserta didik sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang lebih integratif dan inklusif, yaitu 

model yang menempatkan guru sebagai teladan emosional, peserta didik sebagai subjek aktif, serta menggunakan 

metode reflektif seperti tadabbur, muhasabah, diskusi, dan studi kasus sebagai sarana internalisasi nilai. 

Model pembelajaran Al-Qur'an Hadits inklusif yang mengintegrasikan karakter pendidikan dan kecerdasan 

emosional terbukti secara teoritis dan pedagogis memiliki pijakan yang kuat, baik dari sisi ajaran Islam maupun 

kebutuhan pendidikan modern. Model ini tidak hanya fokus pada pencapaian kognitif, tetapi juga pada pembentukan 

kepribadian peserta didik yang utuh dan seimbang, dengan memperhatikan keberagaman kebutuhan emosional dan 

latar belakang masing-masing peserta didik. Melalui pendekatan ini, pembelajaran Al-Qur'an Hadits dapat 

bertransformasi dari sekadar proses hafalan menjadi proses pelatihan karakter yang bersifat holistik, reflektif, dan 

relevan dengan tantangan yang dihadapi peserta didik masa kini, sekaligus mewujudkan cita-cita pendidikan Islam 

yang humanis dan berkeadilan. 
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